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RINGKASAN 

SUKMA APRILIA ISLAMI. Kajian Penerapan dan Manfaat Pertanian Perkotaan 

pada Kelompok Tani di Kota Bogor. Dibimbing oleh TATI BUDIARTI dan AFRA 

DONATHA NIMIA MAKALEW 

 

Pertumbuhan penduduk perkotaan yang pesat dapat meningkatkan kebutuhan 

lahan terbangun. Peningkatan kebutuhan lahan terbangun memicu berkurangnya 

ruang terbuka khususnya lahan pertanian yang akan menimbulkan beberapa 

masalah perkotaan seperti penurunan kualitas lingkungan dan ketersediaan pangan 

lokal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis upaya penerapan dan kendala 

penerapan pertanian perkotaan, menganalisis manfaat pertanian perkotaan bagi 

masyarakat, menganalisis faktor yang berpengaruh terhadap keberlanjutan 

pertanian perkotaan, serta menyusun konsep keberlanjutannya. Penelitian 

dilakukan di Kota Bogor pada Bulan Mei-Oktober 2024. Data dikumpulkan melalui 

survei, wawancara, dan kuesioner pada 40 sampel kelompok tani, kemudian 

dianalisis deskriptif serta menggunakan Structural Equation Modelling (SEM) 

untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok tani di Kota Bogor 

menerapkan sistem pertanian yang berbeda antara kelompok tani yang berada di 

pusat dan pinggir kota. Kelompok tani yang berada di pusat kota menerpakan 

pertanian dengan sistem pertanian lahan kering, sedangkan di kawasan pinggir kota 

terdapat beberapa yang menerapkan pertanian sawah. Jenis komoditas yang banyak 

dibudidayakan adalah sayuran. Berdasarkan pendapat kelompok tani upaya 

penerapan pertanian perkotaan di Kota Bogor memperoleh rata-rata nilai indeks 

sebesar 0,80 (kategori baik) dan kendala memperoleh nilai rata-rata indeks 0,56 

(kategori sedang) dengan kendala utama adalah persaingan. Manfaat pertanian 

perkotaan menurut kelompok tani memperoleh rata-rata nilai indeks sebesar 0,84 

(kategori sangat dirasakan). Upaya penerapan pertanian perkotaan yang meliputi 

peran pemerintah, kondisi lingkungan dan masyarakat, serta praktek budidaya 

pertanian berpengaruh positif signifikan terhadap keberlanjutan pertanian 

perkotaan. Kendala dalam penerapan pertanian perkotaan yang meliputi 

kekurangan sumber daya, pencemaran dan gangguan budidaya, persaingan, dan 

kendala dalam organisasi memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap 

keberlanjutan pertanian perkotaan. Berdasarkan hasil tersebut konsep dasar 

pengembangan pertanian perkotaan diarahkan pada pemanfaatan lahan terbuka 

sebagai lahan pertanian berkelanjutan untuk mendukung ketahanan pangan dan 

ekonomi rumah tangga. Hal ini dilakukan dengan meningkatkan kesinambungan 

dari berbagai aspek yaitu regulasi dan kebijakan, lingkungan, sosial, ekonomi, serta 

teknologi berdasarkan potensi dan kendala yang terdapat pada variabel upaya 

penerapan dan kendala pertanian perkotaan. 

Kata Kunci: ketersediaan pangan, kolaborasi, konsep keberlanjutan, pertanian 

perkotaan, preferensi masyarakat 



SUMMARY 

SUKMA APRILIA ISLAMI. Study on the Implementation and Benefits of Urban 

Agriculture in Farmer Groups in Bogor City. Supervised by TATI BUDIARTI and 

AFRA DONATHA NIMIA MAKALEW.  

 
Rapid urban population growth can increase the need for built-up land. 

Increased demand for built-up land triggers a reduction in open space, especially 

agricultural land, which will lead to several urban problems such as decreased 

environmental quality and local food availability. This research aims to analyze the 

implementation efforts and constraints of urban agriculture, the benefits of urban 

agriculture for the community, analyze the factors that affect the sustainability of 

urban agriculture, and develop the concept of sustainability.  The research was 

conducted in Bogor City in May-October 2024. Data were collected through 

surveys, structured interviews, and questionnaires using purposive sampling on 40 

samples of farmer groups, then analyzed descriptively and using Structural 

Equation Modeling (SEM) to see the influence of independent variables on the 

dependent variable. 

The results show that most farmer groups in Bogor City adopt dryland 

farming systems, with vegetables being the most commonly cultivated commodity. 

According to the farmer groups, urban agriculture implementation efforts in Bogor 

City achieved an average index score of 0.80 (categorized as good), constraints 

scored an average index of 0.56 (moderate), and competition was identified as the 

major constraint. The benefits of urban agriculture, as perceived by farmer groups, 

achieved an average index score of 0.84 (categorized as highly perceived). Efforts 

to implement urban agriculture, including government roles, environmental and 

community conditions, and agricultural practices, had a significant positive effect 

on the sustainability of urban agriculture. In contrast, obstacles such as resource 

limitations, pollution, cultivation disturbances, competition, and organizational 

issues significantly negatively impact sustainability. Based on these results, the 

basic concept of urban agricultural development is directed at utilizing open land 

as sustainable agricultural land to support food security and the household economy.  

This can be achieved by enhancing continuity across various aspects, including 

regulations and policies, environmental factors, social dynamics, economic 

conditions, and technology, based on the potential and challenges identified within 

the variables of implementation efforts and constraints in urban agriculture. 
 

Keywords: collaboration, community preferences, food availability, sustainability 

concepts, urban agriculture,  
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